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Abstrak— Laboratorium Informatika Universitas Jenderal
Achmad Yani merupakan tempat dimana mata kuliah praktikum
dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada laboratorium
informatika mencakup pendataan software yang diinstal,
pendataan inventaris barang, data absensi praktikum, data
jadwal praktikum, data dosen, data asisten dosen, dan lain
sebagainya. Laboratorium Informatika membutuhkan system
yang dapat membantu dalam pengelolaan seluruh data yang ada
pada laboratorium seperti system informasi agar waktu bekerja
menjadi semakin efektif dan efisien. Sistem informasi juga
memudahkan semua untuk memanfaatkan informasi inventaris
laboratorium, memudahkan penyimpanan data, juga
memudahkan untuk memonitori aktivitas tanpa harus melihat
secara langsung, maka pada penelitian ini dibuatlah Sistem
Informasi Laboratorium Informatika Unjani (SI Lab) merupakan
sistem yang dirancang untuk memudahkan segala kegiatan
pengelolaan data di atas. Metode yang diterapkan pada penelitian
ini adalah metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah Sistem
Informasi Laboratorium informatika dan telah melewati tahap
pengujian sistem, pengujian dilakukan dengan 24 skenario uji dan
diuji oleh 5 pengguna dengan hasil kelayakan sistem 80,83%.

Kata kunci— Sistem informasi laboratorium; waterfall

l. PENDAHULUAN

Pada organisasi baik itu bidang jasa, dagang atau lembaga
pendidikan tidak akan lepas dari kegiatan pengolahan data, baik
secara manual ataupun dengan cara elektronik. Pengolahan data,
bukan sekedar kegiatan tulis menulis, menyimpan berkas.
Pengolahan data merupakan suatu hal rutinitas organisasi
sehingga perlu dibudayakan dengan baik dan benar supaya
menghasilkan suatu informasi yang akurat. Informasi yang
cepat dan akurat dalam pengambilan keputusan yang tepat perlu
dikembangkan sistem pengolahan data dengan baik. Karena itu
diperlukan sistem informasi yang dapat melakukan tugas-tugas
tersebut secara cepat dan akurat yang mempunyai keunggulan
dalam pemrosesan data baik yang harus diolah, disimpan,
disajikan, dianalisa ketepatannya dan kecepatan hasil yang
dicapai. Sistem Informasi banyak digunakan karena lebih
bermanfaat daripada bekerja secara manual, selain waktu
bekerja jadi semakin efektif dan efisien [1][2][3], juga
memudahkan semua pihak (ketua laboratorium, asisten
laboratorium, dosen, & mahasiswa) untuk memanfaatkan
informasi  inventaris  laboratorium[ 4], memudahkan
penyimpanan data menjadi lebih rapih, juga memudahkan untuk
memonitori aktivitas tanpa harus melihat secara langsung.

Melalui Sistem Informasi ini pun masyarakat dapat dengan
mudah memperoleh informasi yang dia butuhkan[5]. Semakin
tinggi manfaatnya, semakin besar tingkat penerimaan dan niat
untuk menggunakannya [6][7]. Faktanya, dalam kemudahan
penggunaan sistem dapat motivasi dan meningkatkan Kinerja
petugas dan staf yang bekerja untuk menggunakan sistem
informasi [8][9].

Di Laboratorium Jurusan Informatika Unjani terdapat Lab

Database, Lab Java, Web Hardware dan Jaringan, dimana
komputer digunakan sebagai sarana untuk mengerjakan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan administrasi

maupun manajemen, termasuk juga pengelolaan Data Software
laboratorium, Data Asisten Laboratorium, Inventaris
Laboratorium, Ruang Laboratorium, Jadwal Perkuliahan
Praktikum, dan absensi praktikum. kegiatan-kegiatan tersebut
belum menggunakan program khusus untuk menghasilkan
informasi yang berhubungan dengan pengolahan data maupun
inventaris sehingga bisa mengakibatkan human error.

Dari penelitian sebelumnya yaitu Perancangan Sistem
Informasi  Laboratorium  Teknik  Industri ~ Universitas
Muhammadiyah Malang [10] menggunakan metode waterfall
dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa Sistem informasi
laboratorium yang dirancang mampu mengelola data khususnya
data penilaian di laboratorium dengan baik menggantikan
system spreadsheet, dan juga Sistem informasi dapat
dikembangkan untuk pendaftaran asisten dan praktikan,
pengelolaan jadwal dan peminjaman alat laboratorium.

Maka dari itu diperlukan sistem baru dalam penelitian ini
dengan menggunakan program khusus untuk mengolah data dan
untuk memasukan data yang meliputi asisten dosen, data
inventarisasi alat dan bahan, data jadwal praktikum absensi
praktikum, dan data software yang diinstall serta data ruangan
laboratorium. Dengan adanya sistem baru tersebut, maka akan
mempermudah informasi yang cepat dan akan membantu
kepala laboratorium maupun pimpinan lainnya dalam
menerima laporan data asisten, inventaris dan jadwal praktikum
serta dapat menyajikan informasi yang cepat dan akurat kepada
pengguna lainnya [11].

Penelitian ini mengguakan metode waterfall, metode ini
yang paling sering digunakan dalam pengembangan perangkat

lunak [14] karena bersifat sistematis dan berurutan dalam proses
pengembangan perangkat lunak . Sistem yang dibangun dalam
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penelitian ini bernama SI Lab (Sistem Informasi Laboratorium)
yang berbasis Web. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Php Native (Terstruktur), serta rancangan design
CSS dengan database MySQL.

Il. METODE

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah
metodologi pengumpulan data. Pengumpulan data telah disebut-
sebut sebagai salah satu elemen penting dari rekayasa perangkat
lunak, dan terdiri dari wawancara dan observasi [12]. Metode
tersebut terbagi dalam beberapa tahapan yang fungsi utamanya
yaitu mempermudah menjawab permasalahan dan kebutuhan
akan sistem yang akan dibangun dan menentukan fakta-fakta
dalam kegiatan mempelajari sistem yang ada. Metodologi yang
digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan
cara sebagai berikut :

e  Observasi
Observasi, dilakukan oleh penulis dengan cara
mengadakan  pengamatan secara langsung pada

laboratorium Informatika yang menjadi objek penelitian,
sehingga penulis mendapatkan gambaran secara lengkap
dan jelas.

e Wawancara

Wawancara yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung antara peneliti dengan narasumber yaitu
ketua laboratorium Informatika yang bertujuan untuk
pengumpulan data. ini dilakukan untuk mendapatkan data
yang berkaitan dengan sistem informasi laboratorium.
Pada kegiatan wawancara ini, penulis mengumpulkan data
yang berkaitan dengan kegiatan praktikum, dimulai
dengan tahap penjadwalan praktikum, jam praktikum
dilaksanakan, data kelas mahasiswa.

e  Studi Dokumentasi

Peneliti melakukan pengamatan dan analisis terhadap
prosedur proses bisnis yang sedang berjalan serta data-data
yang terkait dengan proses bisnis laboratorium
informatika.

A. Proses Bisnis Dan Tujuan Sistem

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, proses
bisnis pada sistem informasi Laboratorium informatika belum
menggunakan sistem terkomputerisasi, khususnya pada bagian
kelola jadwal praktikum, absensi praktikum, inventaris, dll
sebagainya. Pada jadwal praktikum, ka lab mengisikan datanya
pada microsoft excel kemudian dilakukan penyetakan yang
kemudian akan ditempel pada masing masing pintu
laboratorium. Sementara pada absensi praktikum, asisten dosen
melakukan absen secara manual pada buku absensi kemudian
buku absensi tersebut disimpan pada tata usaha informatika
(tidak tersimpan ke dalam sistem). Pada kelola inventaris barang

laboratorium, kelola data barangnya masih dilakukan dengan
cara manual yaitu dicatat menggunakan kertas kemudian
disimpan dalam buku inventaris laboratorium. Dan pada data
asisten dosen, setiap awal semester (sebelum pelaksanaan),
ketua lab memberikan link berupa pendaftaran untuk asisten
dosen baru (belum menggunakan sistem sendiri). Dari sistem
berjalan diatas dapat disimpulkan bahwa terkadang sering
terjadi kesalahan atau human error yang dapat menyebabkan
kerugian waktu. Maka dari itu penelitian ini akan mengusulkan
sistem baru yang nantinya akan dapat memudahkan proses
bisnis pada laboratorium informatika unjani.

Berdasarkan proses bisnis yang telah disebutkan diatas
didapatkan masalah yang terjadi seperti digambarkan pada
Tabel 1.

TABEL 1. MASALAH YANG DITEMUKAN

NO | Masalah Ditemukan
1 Penulisan manual

Deskripsi

Semua penulisan masih dilakukan
secara manual, sehingga bisa terjadi
kesalahan, atau human error.
Beberapa data diidentifikasi
tumpang tindih satu sama lain,
sehingga sulit dalam pencarian.

2 Data yang tumpang tindih

laboratorium
menggunakan kertas

3 Data pencatatan invetaris | Pencatatan barang inventaris yang
barang masih disimpan | rusak masih ditulis secara manual
pada ruangan | dan disimpan pada laboratorium,

sehingga bisa terjadi kehilangan
pada data tersebut.

4 Penumpukan data

Beberapa data diidentifikasi terjadi

penumpukan sehingga data tidak
tertata dengan rapih yang bisa
menyebabkan data mudah hilang.
Kurangnya atau belum ada informasi
mengenai  daftar asisten dosen
praktikum maupun data lain yang
dapat dilihat oleh mahasiswa.

Hasil dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan
terkait dengan masalah yang telah ditemukan, kami membuat
tujuan sistem yang digambarkan pada Tabel 2.

5 Minimum Informasi

TABEL 2. TUJUAN SISTEM INFORMASI LABORATORIUM

Memecahkan
Masalah no-
1,2,3,4,5

No Jenis Tujuan Deskripsi Tujuan

1 Spesific Sistem ini bertujuan untuk
membuat sistem informasi
yang membantu mengelola
data laboratorium agar
tertata rapih dan tidak
mudah hilang.

Membuat jadwal
praktikum dan data yang
ada di dalam laboratorium
informatika seperti absensi
dan inventaris

Mengelola sistem
Laboratorium informatika
Unjani

Sistem  yang dibuat | 1,5
berbasis wab yang dapat
diakses oleh Ketua lab,
Dosen, Asisten Dosen,
Mahasiswa dan admin

2 Measurable 1,2,3

3 Achievable 1,2,4

4 Realistic
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No Jenis Tujuan Deskripsi Tujuan Memecahkan
Masalah no-
5 Time-Bound Digunakan selama
perkulihan

B. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan system pada umumnya berawal dari upaya
pemahaman permasalahan secara tuntas (analisys), perancangan
perangkat lunak yang akan dikembangkan (design), baru
kemudian dilanjutkan dengan implementasi (penulisan dalam
bahasa program), dan diakhiri dengan pengujian (testing) agar
perangkat lunak benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
harapan  pengguna [13]. Pengembangan sistem informasi
laboratorium ini menggunakan metode waterfall, Model
waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang
paling sering digunakan [14] model ini model klasik yang
bersifat sistematis dan berurutan dalam pengembangan
perangkat lunak,. Model Waterfall [15] untuk pengembangan
sistem informasi laboratorium dapat dilihat pada Gambar 1.

Requirements
Definition

Gambar 1. Model pembangunan Sistem Informasi Laboratorium Informatika
Unjani

Model sekuensial linier (clasic life cycle/waterfall model)
sering disebut Model Air Terjun merupakan paradigma rekayasa
perangkat lunak yang paling tua dan paling banyak dipakai.
Keuntungan dari Metode Waterfall ini adalah kualitas dari
sistem yang dihasilkan akan baik. Ini dikarenakan oleh
pelaksanaannya secara bertahap. Sehingga tidak terfokus pada
tahapan tertentu [16]. Model ini mengusulkan sebuah
pendekatan perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan
sekuensial [17] yang dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem
pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan
pemeliharaan. Tahapan-tahapan metode waterfall :

1) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Requirements)

Pada tahap ini dilakukan analisa proses bisnis yang terdapat
dalam perusahaan, bagaimana data yang ada dalam kegiatan
perusahaan tersebut berpindah tempat dan mendefinisikan
kebutuhan apa yang diperlukan perusahaan untuk menunjang
proses bisnis tersebut dapat beroperasi secara optimal. Tahap ini
adalah menganalisa dan mencari tahu informasi dan
menyesuaikan fungsionalitas yang dibutuhkan untuk di
masukan ke dalam sistem informasi ini. Pada tahap ini yang
dilakukan adalah wawancara kepada Kepala Laboratorium
jurusan Informatika, dan Tata Usaha yang menggunakan
laboratorium.

2) Perancangan (Design)

Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan
kesebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan
sebelum dibuat koding. Proses ini berfokus pada : struktur data,
arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail

(algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan
dokumen yang disebut software requirement. Dokumen inilah
yang akan digunakan programmer untuk melakukan aktivitas
pembuatan sistemnya.

C. Desain Sistem

Langkah selanjutnya adalah mendesain database dan sistem
informasi agar lebih menarik dilihat, dan juga mudah digunakan.
Pada tahap ini desain database di gambarkan pada tabel — tabel
dibawah ini.

Tabel absensi praktikum menggambarkan data absen
praktikum yang ada di laboratorium informatika yang dibuat
didalam database yang dapat dilihat pada Tabel 3.

TABEL 3. TABEL ABSENSI PRAKTIKUM

Field name Data type Field size key
ID_Absensi Short Text 5 Primary Key
kode_asisten Short Text 25

Kode_dosen Short Text 13

Nama_matakuliah Short Text 30

Materi_praktikum Text 30

Kelas Text 10

Angkatan Text 4

Tabel dosen menggambarkan data kelola dosen di
laboratorium informatika yang dibuat didalam database yang
dapat dilihat pada Tabel 4.

TABEL 4. TABEL DOSEN

Field name | Data type Field size key
ID_dosen Short Text 5 Primary Key
NID Short Text 25

Kode_dosen | Short Text 30

Nama Text 15

Mata_kuliah | Text 15

Table inventaris menggambarkan data alat inventaris barang
yang ada dilaboratorium informatika dan dibuat dalam database
yang dapat dilihat pada Tabel 5.

TABEL 5. ALAT INVENTARIS

Field name Data type Field size Key
ID_Barang Short Text 5 Primary Key
kode_barang Short Text 5

Nama_barang Short Text 20

Merk_barang Short Text 20

Satuan_barang | Short Text 5

Stock Text 5

Tanggal_beli Date
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Field name Data type Field size Key
Keadaan Text 20
Keterangan Text 20

Tabel jadwal praktikum menggambarkan data jadwal praktikum
laboratorium informatika yang dibuat dalam database pada

Tabel 6.
TABEL 6. JADWAL PRAKTIKUM
Field name Data type Field size key
ID_Jadwal Short Text 5 Primary Key
Mata_kuliah Short Text 25
Kelas Short Text 13
Angkatan Short Text 30
Jam Text 30
Id_Dosen Text 10
Asisten Text 4

1) Identifikasi pelaku

Berdasarkan hasil dari analisis sistem terdapat 5 aktor yang
telah di tentukan seperti pada Tabel 7:

TABEL 7. IDENTIFIKASI PELAKU SISTEM DI LABORATORIUM INFORMATIKA

No | Actor Deskripsi

1 Admin Memiliki hak akses mengelola system

2 Ketua Memiliki hak akses  melakukan
Laboratorium Kelola setiap data yang ada di

laboratorium Infromatika

3 Mahasiswa

Memiliki hak akses melihat data yang ada
di
jadwal praktikum dan absen.

laboratorium informatika.  Seperti

3 Kelola Alat Inventaris | Ketua Lab, dan Admin dapat melakukan
Kelola Data pada Alat Inventaris seperti
Mencari Data, Memasukkan Data,

Menghapus Data, Serta Mencari Data

Ketua Lab, dan Dosen dapat melakukan
Kelola Data pada Data Jadwal Praktikum
seperti Mencari Data, Memasukkan Data,

4 Kelola jawal

Menghapus Data, Serta Mencari Data

Memiliki hak akses mengelola data absen
praktikum, data matakuliah, data asisten
dan data jadwal.

Memiliki hak akses mengelola data
absensi praktikum dan data asisten dosen.

4 Dosen

5 Asisten Dosen

2) Analisis Fungsional
Terdapat beberapa fitur dalam analisis fungsional, terbagi
menjadi empat modul yang telah ditentukan. Digambarkan pada
Tabel 8.

TABEL 8. ANALISIS FUNGSIONAL

No | Modul
1 Kelola Absen

Deskripsi fungsional

Ketua Lab, Dosen, dan Asisten Dosen
dapat melakukan Kelola Data pada absensi
praktikum  seperti  Mencari  Data,
Memasukkan Data, Menghapus Data,
Serta Mencari Data.

2 Kelola Dosen Ketua Lab, dan Dosen dapat melakukan
Kelola Data pada Data Dosen seperti

Mencari Data, Memasukkan Data,

Menghapus Data, Serta Mencari Data.

D. Pengembangan sistem (implementation)

Pada tahap ini akan menggunakan bahasa pemograman PHP
dan database MySQL sebagai sarana dalam pembutan Prototype
aplikasi. dilakukan implementasi pada database, dan sistem
informasi berbasis web.

E. Pengujian Sistem Informasi Laboratorium

Berdasarkan hasil dari analisis dan perancangan yang dapat
membantu dalam menganalisis kebutuhan sistem, terdapat lima
actor dalam sistem ini yaitu Ketua Laboratorium, Dosen, Asisten
Dosen, Admin, dan Mahasiswa. Agar bisa masuk kedalam
sistem setiap pengguna terlebih dahulu harus mengisi username
dan password, jika belum mempunyai akun maka pengguna bisa
mendaftar terlebih dahulu melalui menu signup seperti yang
digambarkan pada Gambar 2.

é»]!-‘ A [rep—
I_!-'.-I = .

Gambar 2. Implementasi sistem laboratorium informatika

Setelah berhasil login maka pengguna akan masuk ke
halaman sistem sesuai dengan hak akses yang diberikan seperti
halaman sistem Mahasiswa terdapat fitur jadwal praktikum,
ruangan praktikum, lihat dosen, dan lihat asisten laboratorium.
Halaman sistem Ketua Laboratorium terdapat berbagai macam
fitur dan juga terdapat informasi singkat dari seluruh menu yang
ada. Halaman sistem Alat Inventaris Ketua Lab merupakan
halaman untuk menampilkan informasi tentang alat inventaris,
selain itu pada halaman ini juga dapat membuat, mengubah,
mencari, dan menghapus alat inventaris. Halaman sistem Data
Asisten Laboratorium merupakan halaman untuk menampilkan
informasi tentang Asisten yang ada, selain itu pada halaman ini
juga dapat membuat, mengubah, mencari, dan menghapus
Asisten.

Setelah dilakukan tahap analisis dan perancangan sistem
maka dihasilkan sistem informasi laboratorium informatika.
Kemudian untuk mengetahui bahwa kebutuhan pengguna telah
terpenuhi, dilakukan pengujian sistem dengan 24 skenario
pengujian. peneliti telah melakukan serangkaian pengujian
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modul yang menghasilkan keluaran, salah satu modul yang diuji
dapat dilihat dalam Tabel 9.

TABEL 9. TABEL USe CASE TEST

Gunakan ID kasus  [IB-01

Gunakan Nama Kelola Alat Inventaris
Kasus

Skenario Uji

Melakukan penambahan barang

Kasus Cobaan Mengisi kode barang, nama barang, satuan barang,
merk barang, satuan barang, stock, tanggal beli,
keadaan, keterangan.

Langkah tes 1. Klik “Alat Inventaris” dalam menu

. Mengisi data barang inventaris

. Klik “Simpan”

Uji data . Isi kode barang <MJ-01>

. Isi nama barang <Meja Komputer>

. Isi merk barang <ilhoute>

. Isi satuan barang <unit>

. Isi stock <60>

. Isi tanggal beli <10-09-2020>

. Isi keadaan <baik>

oo N o O] B[ W] N P O N

. Isi keterangan <Meja Untuk lab>

Hasil yang
diharapkan

Data tersimpan pada halaman alat inventaris

Status Berhasil

(Berhasil / Gagal)

Hasil Aktual

I1l. HASIL DAN DIsKuUSI

A. User Acceptance Test (UAT)

Untuk mengetahui bahwa kebutuhan pengguna telah
terpenuhi, kami melakukan uji penerimaan pengguna. Pengujian
dilakukan dengan 24 skenario pengujian untuk lima jenis
pengguna: (1) Admin (2) Ketua Laboratorium Informatika; (3)
Mahasiswa Informatika; (4) Dosen Informatika, dan (5) Asisten
Dosen. Hasil dari Uji test digambarkan pada Tabel 10.

TABEL 10. TABEL PENGUJIAN UAT

No | Pengguna Tingkat Komentar
kelayakan
1 Admin (20 dari 24) “Sistem bagus untuk
83,33% pengelolaan datanya
namun  terkadang
masih terjadi error”

2 Ketua Laboratorium | (17 dari 24) “Sistem ini sangat
Informatika 70,83% membantu  dalam
pengelolaan  data,
namun ada beberapa
fungsi yang ketika di
edit datanya belum
berubah”
3 Mahasiswa (21 dari 24) “Sistem sangat baik
87,5% dan mudah unuk
digunakan juga pada
bagian absensi data
tidak mudah hilang”
4 Dosen (20 dari 24) “Terkadang sulit
83,33% untuk login dan
loadingnya  sangat
lama”
5 Asisten Dosen (19 dari 24) “Data asisten yang
79,16% ada terkadang masih
belum terdaftar”
Rata-rata kelayakan 80,83%

Berdasarkan dari hasil User Acceptance Test pada
perancangan Sistem Laboratorium Informatika di dapatkan rata
rata kelayakan sistem sebesar 80,83%. Rata rata ini didapatkan
dari hasil perhitungan pengguna, pengguna memberikan nilai
dari setiap fungsi yang menurut mereka layak untuk digunakan.
Dari pengujian 5 pengguna diatas dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi laboratorium informatika ini sudah cukup baik
digunakan dan memudahkan para pengguna mengakses data
melihat data ataupun informasi dan lain sebagainya.

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulankan
bahwa sistem informasi laboratorium pada prodi informatika
dapat membantu dalam proses pengelolaan data juga
penyimpanan data, menjadi lebih mudah cepat. Sistem ini
membantu memberikan informasi tentang apa saja yang ada
pada laboratorium informatika.

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan
mendapatkan rata rata kelayakan sebesar 80,83%, yang dimana
sistem ini sudah cukup baik digunakan dan berguna bagi para
pengguna dalam mengelola data yang ada pada laboratorium
informatika. Dengan adanya system ini pengelolaan data
menjadi lebih efisien.

Sistem yang dibangun yaitu berbasis web dengan tujuan
untuk mempermudah pengelolaan informasi pada laboratorium
informatika.
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